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Abstrak 

Lokasi studi perencanaan ini pada ruas Jalan Lintas Selatan Balekambang 

– Kedungsalam merupakan jalan kolektor dengan tipe 1 jalur 2 lajur. Lebar 11 m 

yang terdiri dari jalur lalu lintas 7,5 m dan bahu jalan kanan-kiri masing-masing 

1,75 m sesuai dengan persyaratan teknis jalan untuk ruas jalan dalam sistem 

jaringan jalan primer peraturan Menteri pekerjaan umum tahun 2011. Persyaratan 

ruang jalan diperlukan dalam rangka untuk menentukan batas-batasan ukuran setiap 

bagian jalan agar sesuai dengan klasifikasi jalan yang direncanakan.  

Perencanaan Perkerasan lentur dengan metode Analisa Komponen 1987 

dapat dilakukan dengan tahapan; Jumlah Jalur dan Koefisien Distribusi Kendaraan 

(C), Angka Ekivalen Beban Sumbu Kendaraan (E), Lintas Ekivalen, Daya Dukung 

Tanah (DDT), California Bearing Ratio (CBR), Faktor Regional (FR), Indek 

Permukaan (IP), Indek Tebal Perkerasan (ITP), dan Koefisien Kekuatan Relatif (a). 

Perencanaan lapis tambah dengan metode Manual Desain Perkerasan Bina Marga 

2017 dilakukan dengan tahapan; menghitung volume lalu lintas (R), menghitung 

lalu lintas pada lajur rencana (DL) menentukan faktor ekivalen beban (VDF), 

menghitung lalu lintas harian rata-rata, menentukan tebal lapis tambah berdasarkan 

nilai ESA5. Dari kedua metode dipilih metode yang efisien yaitu menggunakan 

Manual Desain Perkerasan Bina Marga 2017, kemudian didapat total rencana 

anggaran biaya Rp. 89.891.166.447,39. 

 

Kata Kunci: Perkerasan Lentur, Analisa komponen 1987, MDP Bina Marga 

2017  
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Abstract 

The location of this planning study on Jalan Lintas Selatan Balekambang - 

Kedungsalam is a collector road with a type 1 lane 2 lanes. The width of 11 m 

consisting of 7.5 m traffic lanes and right-left road shoulders of 1.75 m each in 

accordance with the road technical requirements for road sections in the primary 

road network system of the Minister of Public Works regulations in 2011. Road 

space requirements are needed in order to determine the size limits of each road 

section to match the planned road classification.  

Flexural pavement planning using the 1987 Component Analysis method 

can be carried out by stages; Number of Lanes and Vehicle Distribution Coefficient 

(C), Vehicle Axis Load Equivalent Number (E), Equivalent Traffic, Soil 

Supportability (DDT), California Bearing Ratio (CBR), Regional Factor (FR), 

Surface Index (IP), Pavement Thickness Index (ITP), and Relative Strength 

Coefficient (a). The planning of additional layers with the 2017 Bina Marga 

Pavement Design Manual method is carried out by stages; calculating traffic 

volume (R), calculating traffic on the plan lane (DL) determining the load 

equivalent factor (VDF), calculating average daily traffic, determining the thickness 

of the added layer based on the ESA5 value. Of the two methods, the efficient 

method was chosen, namely using the 2017 Bina Marga Pavement Design Manual, 

then obtained a total cost budget plan of Rp. 89,891,166,447.39. 

Keywords: Flexible Pavement, 1987 component analysis, 2017 Bina Marga MDP 
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